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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan bentuk resistensi yang 
dilakukan pribumi terhadap kolonialisme. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Data penelitian ini termasuk data kualitatif yang diperoleh melalui 
pengamatan dengan wujud data berupa satuan peristiwa yang memuat bentuk resistensi 
pribumi terhadap kolonialisme. Adapun sumber datanya adalah dokumen, yaitu novel 
Jejak Langkah yang diterbitkan oleh Hasta Mitra Jakarta. Instrumen penelitian ini adalah 
peneliti yang dibekali seperangkat teori postkolonial terutama konsep mimikri dan 
resistensi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan, 
sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif interpretatif 
dengan bertolak dari teori poskolonial, terutama teori mimikri dan resistensi. Dalam 
novel Jejak Langkah proses resistensi pribumi yang dilakukan oleh figur resistensi: Minke 
dan nyai Ontosoroh, dimulai dengan mimikri yaitu melalui pendidikan formal dan 
informal kolonial Belanda. Adapun bentuk resistensi radikal yang digunakan adalah 
dengan tindakan aktual dan cara produksi tekstual. 
 
Kata kunci: mimikri, resistensi, novel Jejak Langkah 
 
 
ABSTRACT 
This research aims to describe the process and form of resistance done by the natives to 
colonialism. This study belongs to qualitative descriptive research. The data are in the form of units 
of event containing the relations that include the process and form of resistance made by the natives 
to colonialism.  The qualitative data used in this research are collected through observation, while 
the source of the data is a document in the form of novel Jejak Langkah published by Hasta Mitra 
Jakarta. The instrument used in this research is the researcher himself equipped with a set of 
postcolonial theory, particularly the concepts of mimicry and resistance. The technique used in 
collecting the data is observation, while the technique applied in analyzing the data is qualitative, 
descriptive, and interpretative one on the basis of postcolonial theories, mainly the theories of 
mimicry and resistance. In this novel, the resistance of the natives is done by the figure of 
resistance, that is Minke. The process of resistance begins with soft resistance called mimicry 
(language of technology and life devices,livelihood systems, arts, and systems of knowledge/ways of 
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thinking). After reaching the power of quality to resist, the resistance is done radically, both 
through actual actions and textual productions. 
Keywords: mimicry, resistance, Jejak Langkah novel     
 
PENDAHULUAN 
Kolonialisme dan imperialisme adalah dua ideologi yang sejajar, yaitu 
ideologi yang hendak memperluas batas-batas suatu negara. Menurut Lenin 
imperialisme didorong oleh motif kekuasaan dan kehendak untuk memaksakan 
keinginan dan kultur suatu negara atas rakyat yang ditaklukkannya, sementara 
kolonialisme didorong oleh motif yang sama dengan disertai pemukiman (Riff, 
2001 : 95 -96). Berkaitan dengan hal tersebut, Said (1996 : 40) mendefinisikan 
kolonialisme sebagai dibangunnya pemukiman-pemukiman di wilayah-wilayah 
yang jauh sebagai konsekuensi dari imperialisme atau penguasaan terhadap 
wilayah yang jauh dari suatu pusat metropolitan. 
Pelaku pendukung kolonialisme berkehendak untuk berkuasa serta 
memaksakan segala keinginan dan kultur terhadap rakyat yang ditaklukkannya. 
Dengan demikian, elemen kesadaran kolonialisme adalah kehendak untuk 
berkuasa atas bangsa lain dengan segala cara dan segala atributnya termasuk 
memaksakan kehendaknya dengan politik (kekuasaan) dan militer. Dalam pada 
itu, elemen kebebasan kolonial adalah bagaimana agar kekuasaan terus 
berlangsung lama (Harjito, 2002 : 52). 
Kolonialisme bekerja tidak hanya dengan cara hegemoni, tetapi juga dengan 
cara dominasi dan kekerasan yang sama sekali tidak memanusiakan manusia. 
Dalam konteks kolonial, realitas manusia ditimpangkan lewat tajamnya gap di 
bidang kehidupan perekonomian (Dahlan, 2001 : 4). 
Kolonialisme dengan segala fenomena dan karakternya tersebut banyak 
dialami oleh negara dunia ketiga. George Lamming, seorang penulis tentang 
Hindia Barat, mengungkapkan bahwa lebih dari tiga perempat dunia secara 
langsung dan mendalam dipengaruhi (dikuasai) oleh imperialisme dan 
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kolonialisme (Tiffin, 1995 : 95). Salah satu di antaranya adalah Hindia Belanda 
(Indonesia). 
Dalam sejarah, Hindia Belanda (Indonesia) mengalami proses kolonialisme 
dari bangsa Barat (Eropa) terutama Belanda selama kurang lebih tiga setengah 
abad, sejak masa V.O.C., masa Sistem Tanam Paksa (cultuurstelsel), masa 
liberalisme, sampai masa diterapkannya politik etis atau politik assosiasi. Selama 
itu pula, kolonialisme Belanda, menunjukkan fenomena dan karakter 
kolonialisnya, mempraktikkan elemen kesadaran dan kebebasannya di negara 
koloni Hindia Belanda (Indonesia). Semua itu menimbulkan permasalahan besar 
pada penduduk pribumi. Praktik sistem Tanam Paksa, menimbulkan penderitaan 
dan kesengsaraan yang besar pada penduduk Hindia Belanda, terutama 
masyarakat pribumi (Kartodirjo dkk., 1975 : 89). Perpindahan dari sistem Tanam 
Paksa ke sistem (ekonomi) liberal, ternyata juga tidak membawa pada perbaikan 
tingkat hidup pribumi. Kemudian, atas dasar usulan Van de Venter, Ratu 
Wilhelmina pada tahun 1901 mengeluarkan kebijakan politik etisnya di Hindia 
Belanda (Suwondo dkk., 1978 : 26-27). 
Meski program balas budi (politik etis) seperti irigasi, emigrasi, dan edukasi 
dijalankan, praktik kolonial berupa politik diskriminasi rasial di segala bidang 
kehidupan, terutama di bidang sosial dan hukum masih berlangsung. Dalam 
praktiknya, diskriminasi tersebut disertai dengan penghinaan, pemerkosaan hak 
asasi, perampasan atas hak milik pribumi, dan pembedaan perlakuan hukum 
yang semuanya bertentangan dengan kemanusiaan, kemerdekaan individu, dan 
keadilan.  
Dalam perkembangan lain, terlihat bahwa dampak politik etis menimbulkan 
adanya kesadaran kebangsaan di kalangan pribumi terpelajar untuk melakukan 
pelawanan. Hal ini menurut Tickell (1998: 7) merupakan salah satu bentuk 
kegagalan politik etis Belanda tersebut. Kegagalan tersebut menurutnya, karena 
penalukkan yang dilakukan subjek kolonial yang pada saat bersamaan juga 
mempengaruhi bahasa, kebudayaan, dan sejarah pribumi, ternyata tidak pernah 
sempurna dalam mengontrol dan menguasai.  
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Berbagai fenomena, karakteristik, dan praktik kolonialisme Belanda di 
Hindia Belanda, serta perlawanan pribumi sebagai akibat darinya, banyak di 
representasikan dalam karya-karya sastra Indonesia baik yang ditulis pada masa 
kolonial maupun yang ditulis saat Indonesia telah merdeka. Namun baru berupa 
karya sastra di antarannya yang mendapat perhatian untuk diteliti oleh peneliti. 
Tiga versi cerita Nyai Dasima, yaitu cerita Nyai Dasima versi G. Francis (1986), 
Dasima versi Rustam Sutan Panindih (1940), dan Nyai Dasima versi S.M. Ardan 
(1965) diteliti oleh Junus (1998) dengan perspektif postkolonial. Roman Bayangan 
Memudar : Kehidupan sebuah Keluarga Indo karya E. Breton de nijs yang 
diterjemahkan oleh Sugiarto Sriwibawa dan Toto Sudarto Bachtiar dari roman 
Vereelde Portretten ui teen Indisch familiealbum (1960), pernah dibicarakan oleh Faruk 
(2002) dengan pendekatan postkolonial. Novel Siti Nurbaya juga dibicarakan oleh 
Faruk (1999) dengan pendekatan postkolonial. Novel yang terakhir ini juga 
dibicarakan oleh Foucher (1999), untuk menanggapi tulisan Faruk tentang novel 
yang sama.   
Dalam pada itu, tetralogi Pramoedya Ananta Toer (Bumi Manusia, Anak 
Semua Bangsa, Jejak Langkah, dan Rumah Kaca) dan Burung-Burung Manyar 
Mangunwijaya diteliti oleh Allen (1998). Tetralogi Pramoedya Ananta Toer 
tersebut beserta novel Suropati (1950), dan Robert Anak Suropati (1953) karya A 
Moeis dibicarakan oleh Hoadley : Novel Durga Umayi (1991) karya Mangunwijaya 
diulas oleh Keeler (1999) dengan pendekatan postkolonial. Karya sastra Indonesia 
lainnya yang mendapat perhatian dari peneliti adalah novel Arok Dedes (1999) 
karya Pramoedya Ananta Toer dan roman Sunda Siti Rayati karya Moh. Sanoesi, 
masing-masing dibicarakan oleh Dewi (2000) dan Lahpan (2002)  dengan 
pendekatan postkolonial. Kemudian novel Jawa terbitan Balai Pustaka 1920 – 1940 
dibicarakan oleh Pardi (1999) juga dengan pendekatan postkolonial.  
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa penelitian terhadap sastra 
Indonesia masa kolonial atau masa Indonesia merdeka, yang mengangkat 
persoalan hubungan antara pribumi dan kolonialisme Belanda dengan segala 
dampaknya belumlah memadai jika dibandingkan   dengan jumlah karya sastra 
yang dilahirkan pada kedua masa tersebut. Penelitian ini dapat dipandang 
37 
 
CARAKA, Volume 4, Nomor 1, Edisi Desember 2017 
Mimikri dan Resistensi Pribumi Terhadap Kolonialisme dalam Novel Jejak Langkah Karya Pramoedya Ananta 
Toer: Tinjauan Poskolonial 
sebagai upaya untuk menambah atau melengkapi kajian postkolonial terhadap 
sastra Indonesia sebelumnya. Berdasarkan pertimbangan itu pula, kajian Mimikri 
dan Resistensi Pribumi terhadap Kolonialisme dalam Jejak Langkah karya 
Pramoedya Ananta Toer ini dihadirkan.  
Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi kajian mimikri dan resistensi 
radikal pribumi terhadap kolonialisme dalam novel Jejak Langkah ini. Pertama, 
novel ini sebagaimana karya-karya Pramoedya Ananta Toer yang lain, 
dimarginalkan oleh pemerintah Orde Baru dengan melarangnya terbit. Padahal 
pada waktu pertama kali diterbitkan (1985), novel ini mendapatkan sambutan 
yang positif, karena menghadirkan wacana perlawanan terhadap penguasa 
kolonial atau penguasa yang berkarakter kolonial.  
Kedua, pemilihan objek kajian pada mimikri dan resistensi Pribumi terhadap 
kolonialisme dalam novel Jejak Langkah didasarkan pada anggapan bahwa novel 
tersebut mengandung wacana perlawanan terhadap kolonialisme dan feodalisme. 
Ketiga, kajian postkolonial yang menekankan pada aspek mimikri dan resistensi 
Pribumi terhadap kolonialisme dalam novel Jejak Langkah didasarkan pada asumsi 
yang dikemukakan Lo dan Gilbert (1998) dan Said (1979) bahwa sifat wacana 
postkolonial adalah resistensi, penggugatan atau penolakan terhadap penindasan. 
Perlawanan (resistensi) terhadap kekuatan kolonial itu dilakukan untuk 
menumbuhkan kesadaran terhadap publik akan pentingnya melepaskan diri dari 
penjajahan dan penindasan dengan segala bentuknya. 
Keempat, penelitian terhadap aspek mimikri sebagai bentuk resistensi dari 
dalam, dan resistensi prbumi terhadap kolonialisme dalam novel Jejak Langkah, 
dengan landasan bahwa hingga saat ini belum terdapat kajian postkolonial 
terhadap novel Jejak Langkah yang memfokuskan secara khusus pada aspek 
mimikri dan resistensi pribumi terhadap kolonialisme. 
Kelima, dipilihnya novel Anak Semua Bangsa sebagai objek kajian 
postkolonial, dalam penelitian ini didasarkan pada alasan bahwa novel Jejak 
Langkah dipandang sebagai salah satu karya puncak kualitas kepengarangan 
Pramoedya selama in, yang menjadikan Pramoedya beberapa kali dinominasikan 
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sebagai penerima nobel bidang sastra. Hal ini merupakan bukti kuat akan 
ketinggian mutu sastranya (Kurniawan, 1999 :177). 
Adapun masalah-masalah yang secara khusus ingin diungkapkan dari novel 
ini adalah sebagai berikut. Masalah proses dan bentuk resistensi yang dilakukan 
oleh pribumi terhadap kolonialisme. Masalah resistensi pribumi terhadap 
kolonialisme ini terdiri atas resistensi dari dalam (mimikri) dan resistensi radikal 
dengan segala bentuknya. Maka dalam bentuk kalimat tanya, masalah penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut, yaitu: bagaimana proses dan bentuk 
resistensi yang dilakukan pribumi terhadap kolonialisme? Sesuai dengan jenisnya, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses serta bentuk resistensi 
(perlawanan) yang dilakukan oleh pribumi terhadap kolonialisme (Belanda) 
dalam novel Jejak Langkah. 
Konsep dasar poskolonial didasarkan pada pemikiran Said (1979) yang 
menggugat wacana tentang Timur sebagai suatu produksi ilmu pengetahuan 
yang mempunyai landasan ideologis dan kepentingan-kepetingan kolonial. 
Didukung oleh tradisi, kekuasaan, lembaga, dan berbagai modus penyebaran 
pengetahuan wacana tersebut menciptakan mitos dan stereotif tentang Timur 
yang dikontraskan dengan Barat. Hal itu merupakan cermin negatif untuk 
membesarkan citra Eropa sebagai pelopor peradaban. Lebih jauh lagi, mitos dan 
stereotif tersebut dimanfaatkan sebagai pembenaran Eropa untuk melakukan 
kolonialisme, menguasai, menjinakkan, dan mengontrol keberadaaan “yang lain” 
tersebut (Said, 1979 :3). Konstruksi wacana tentang Timur tersebut, memunculkan 
sifat constructedness atau pengkontruksian terhadap identitas budayanya yang 
diciptakan dan dibangun oleh berbagai bentuk narasi, teks dan dikuatkan oleh 
lembaga, tradisi, dan praktis (Said, 1979 : 5-6). 
Dari Pemikiran Said tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua hal 
penting yang menjadi dasar teori poskolonial, yaiu (1) Oposisi biner Barat-Timur, 
penjajah-terjajah sebagai pusat perhatian; dan (2) sifat anggitan (constructedness) 
dari dikotomi tersebut. Pembalikan said terhadap oposisi biner tersebut pada 
akhirnya mengundang idelisasi terhadap wacana poskolonial, yakni bahwa sifat 
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wacana poskolonial adalah resistensi, penggugatan atau penolakan terhadap 
penindasan (Budianta, 1998 : 3 dalam Lahpan, 2002 : 16-17). 
Poskolonial sebagai sebuah studi, kemudian berkembang dan menyebar luas 
memasuki berbagai wilayah disiplin ilmu sehingga memiliki pengertian yang luas 
pula. Lo dan Gilbert (1998 : 1-2) merumuskan poskolonialisme sebagai bidang 
produksi dan analisis budaya. Dalam praktiknya, poskolonial dapat dipahami 
dalam tiga pokok, yaitu secara historis, secara kontradiskurtif, dan secara 
ekonomi. Secara historis studi postkolonial berkaitan dengan budaya-budaya 
(termasuk sastra) dari bangsa yang mengalami imperialisme Eropa. Studi ini 
mengakui bahwa kebebasan politik tidak dapat begitu mudah diterjemahkan 
sebagai otonomi budaya ekonomi, dan sosial. Dalam model ini teks dianggap 
bersifat postkolonialis terutama akibat dari penempatan historisnya. Secara 
kontradiskurtif, postkolonial berkaitan dengan analisis kebudayaan yang tunduk 
pada imperialisme Eropa dengan melihat penjajahan sebagai awal kondisi 
postkolonial. Cara ini lebih menekankan pada kajian postkolonial dari aspek-
aspek kebudayaan terjajah dalam menolak hegemoni atau dominasi imperialisme 
walaupun penolakan itu tidak dalam bentuk penciptaan resistensi atau 
mempertahankan budayanya sendiri sebagai terjajah (Lo dan Gilbert, 1998 :2). 
Pada studi postkolonial secara ekonomi pengertian masyarakat terjajah tidak 
hanya berdasarkan konsepsi kebudayaan nation dunia ketiga, tetapi juga pada 
kelompok strata yang direndahkan dalam masyarakat kapitalis, yakni mereka 
yang dimarginalkan, dipinggirkan, baik atas dasar ras, etnis, maupun gender. 
Penelitian ini berdasarkan pada batasan yang kedua, yaitu melihat teks 
dalam pendekatan counter diskurtif atau penentangan terhadap wacana dominan. 
Prinsip mendasar dari bidang kritik postkolonial ini adalah pada inti binarisme 
yang sederhana : binarisme Eropa dan yang lain, penjajah dan terjajah, Barat dan 
Timur, serta yang bersuara dan diam. 
Dalam kaitannya dengan studi sastra, postkolonial bekerja pada wilayah 
yang cukup luas, menyangkut berbagai aspek, yaitu bahasa, sejarah, nasionalisme, 
kanonitas, ruang dan tempat, body politics (politik tubuh) dan hibriditas atau 
percampuran budaya penjajah dan terjajah. Sementara itu, berbagai kemungkinan 
40 
 
CARAKA, Volume 4, Nomor 1, Edisi Desember 2017 
Mimikri dan Resistensi Pribumi Terhadap Kolonialisme dalam Novel Jejak Langkah Karya Pramoedya Ananta 
Toer: Tinjauan Poskolonial 
keagenan yang tercakup dalam studi ini, yaitu hibriditas, mimikri, dan 
ambivalensi (Lo dan Gilbert, 1998 : 5-13). 
Dari berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sifat inti dari 
kritik postkolonial yang banyak disepakati oleh para ahli postkolonial adalah 
resistensi (Lahpan, 2002 : 20). Konsep resistensi yang paling jelas menuru Slemon 
(1995 : 107 dalam Lahpan, 2002 : 20) diletakkan oleh Sewyn Cudjoe yang 
mengartikan resistensi sebagai tindakan atau sekumpulan tindakan yang dibentuk 
untuk membebaskan rakyat dari penindasnya dan memasukkan secara 
keseluruhan pengalaman hidup di bawah penindasan yang menjadi prinsip 
estetika yang hampir otonom. 
Ada dua poin kunci dari resistensi menurut Sharpe (1995 : 145). Pertama kita 
tidak pernah dapat dengan mudah menempatkan tempat-tempat resistensi 
antikolonial, karena resistensi sendiri dalam beberapa ukuran selalu merupakan 
efek representasi otoritas kolonial yang kontraktif dan tidak selalu berupa 
‘pembalikan’ kekuasan. Kedua, resistensi itu sendiri tidak pernah sepenuhnya 
penolakan atau tidak selalu hanya dalam teks atau masyarakat penafsir, tetapi 
selalu perlu terlibat dalam aparatur yang hendak dibongkarnya. Berbagai gagasan 
mengenai rumusan konsep resistensi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut. 
Resistensi merupakan sikap atau tindakan yang dibentuk untuk membebaskan 
rakyat dari penindasnya. Resistensi menjadikan pengalaman hidup di bawah 
penindasan sebagai prinsp estetikanya, dan resistensi tersebut tidak sepenuhnya 
berbentuk penolakan atau pembalikan secara mutlak, karena adanya efek 
representasi penjajah dalam diri terjajah. 
Seperti disebutkan sebelumnya, wilayah kerja postkolonial itu amat luas, 
meliputi berbagai aspek. Salah satunya aspek hibriditas. Aspek ini oleh Lo dan 
Gilbert (1998 : 11-13) diklasifikasikan atas tiga, yakni (1) hibriditas terkooptasi, (2) 
hibriditas organik, dan (3) hibriditas intensional. Konsep hibriditas dalam 
penelitiaan ini memakai konsep hibriditas terkooptasi. Konsep hibriditas ini 
mencakup efek sosial/politik tentang ‘inauthenticity’ yang diinternalisasikan oleh 
subjek ‘kolonial’. Hibriditas ini menggunakan strategi pembacaan dekontruktif 
dengan mimikri dan resistensi. Mimikri artinya tindakan-tindakan individual yang 
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memerlukan kadar keterlibatan; bentuk resistensi dari dalam; dan potensi 
subversif (bersifat menjatuhkan kekuasaan) yang ditempatkan dalam wilayah 
antara peniruaan dan pengejekan yang datang dari proses ambivalensi kolonial. 
Dalam pada itu, resistensi radikal dilakukan masyarakat terjajah terhadap otoritas 
(neo) kolonial yang dirasakan dan dilakukan secara terorganisasi dengan 
menyerang langsung pada kehadiran (neo) kolonial melalui tindak aktual dan 
produksi tekstual. 
Analisis poskolonial dalam penelitian ini menggunakan metode 
dekonstruksi untuk membongkar relasi kolonialisme yang terkonstruksi dalam 
novel Jejak Langkah, proses dan bentuk resistensinya. Metode ini diawali dengan 
mengidentifikasikan oposisi biner yang ada dalam teks, kemudian 
membalikkannya untuk menunjukkan kontradiksi atau pengaburan hierarkhi 
atau batas antara keduanya sesuai dengan prinsip dekonstruksi. 
 
METODE  
Penelitian dengan judul “Mimikri dan Resistensi Pribumi terhadap 
Kolonialisme dalam Novel Jejak Langkah: Karya Pramoedya Ananta Toer”  ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif yang antara lain disebut pula sebagai 
penelitian deskriptif (Bogdan dan Biklen, 1982 : 3 dalam Moloeng, 1991 :2). 
Metode penelitian ini adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kat-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati (Bogdan dan Taylo, 1975 : 4 dalam Moloeng, 1991 :3). Pemilihan metode 
penelitian kualitatif (deskriptif) ini sesuai dengan sifat novel Jejak Langkah sebagai 
bahan kajian. 
Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 
proses dan bentuk resistensi yang dilakukan oleh pribumi dalam novel Jejak 
Langkah. Sesuai dengan jenisnya, penelitian ini menggunakan data kualitatif, yaitu 
data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung melalui pengamatan atau 
penyelidikan (Hadi, 1981 : 66) yang sumber datanya berupa subjek asal data 
penelitian, yaitu dokumen. Dokumen yang dimaksud dalam hal ini adalah novel 
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Jejak Langkah karya Pramoedya Ananta Toer yang diterbitkan oleh PT. Hasta 
Mitra, Jakarta tahun 1981. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Proses dan Bentuk Resistensi Pribumi terhadap Kolonialisme dalam Novel 
Jejak Langkah 
  
Resistensi Pribumi terhadap kolonialisme dalam novel Jejak Langkah dapat 
dipahami dari proses terbentuknya resistensi, sedangkan proses terjadinya 
resistensi dapat dilihat pada figure atau tokoh resistensi yang lebih awal melalui 
berbagai proses sebelum sampai pada satu bentuk resistensi tertentu. Figure ini 
dalam konsep Sharpe dinamakan mimic man atau colonial subject. 
 
Minke sebagai Figur Resistensi 
Dalam novel Jejak Langkah, Minke berperan sebagai figur resistensi, sebagai 
mimic man atau colonial subject karena ia adalah Pribumi yang mengakui otoritas 
pengetahuan Barat. Kepercayaan pada pengetahuan Barat (Eropa) telah 
memotivasinya untuk terus belajar pengetahuan Barat, baik di HBS maupun di 
luar HBS. Akan tetapi, sebagai figur resistensi, Minke juga berusaha 
mengacaukannya. Minke menyerap pengetahuan Barat (Eropa), sekaligus 
memahami menyelami nilai-nilai dan penderitaan Pribumi seperti penderitaan 
Jamiloen. Pendidikan Barat (Eropa) yang diperolehnya di ELS dan HBS 
digunakannya untuk mengacaukan atau meruntuhkan tatanan kolonialisme dan 
feodalisme yang membelenggu bangsanya. Minke tampil sebagai sosok Pribumi 
yang anti kolonial dan feodal. Wacana kolonial modern yang didapatkannya dari 
Ter Haar justru digunakan untuk memunculkan wacana tandingan atau wacana 
perlawanan terhadap penjajahan dengan berbasis pada semboyan revolusi Prancis 
dan Humanisme. Minke adalah mimic man yang proses resistensinya melalui cara 
mimikri, yaitu melakukan peniruan sekaligus terlibat pada objek yang 
dilawannya.  
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Mimikri Pribumi terhadap Kolonialisme Belanda dalam Novel Jejak Langkah 
Upaya golongan Pribumi menyertakan diri dengan golongan ras Eropa 
ditempuh dengan cara mimikri atau meniru sebagai bentuk perlawanan terhadap 
budaya Eropa. Mimikri dalam novel Jejak Langkah sebagaimana pada roman Bumi 
Manusia dan Anak Semua Bangsa dilakukan oleh figur resistensi, yaitu Minke. 
Mimikri yang dilakukan meliputi bidang bahasa, teknologi, dan perlengkapan 
hidup, mata pencaharian, kesenian, dan ilmu pengetahuan (cara berpikir). 
 
Mimikri terhadap Bahasa 
Selain sebagai alat adaptasi sosial budaya, bahasa juga sebagai kunci untuk 
membaca pintu ilmu pengetahuan dan ilmu pengetahuan adalah jalan untuk 
menuju peradaban. Demikian pula bagi Minke dan nyai Ontosoroh, dua tokoh 
Pribumi dalam novel Jejak Langkah.  
Sejalan dengan mulai bertambahnya nasionalisme dan kepedulian Minke 
pada nasib rakyat kelas bawah terutama rakyat petani setelah ia turun ke desa-
desa mengenal rakyat petani beserta penderitaannya, tumbuh kesadaran Minke 
untuk menggunakan bahasa Melayu, bahasa yang dipahami rakyat Pribumi 
kebanyakan. Maka dalam novel Jejak Langkah, Minke menulis dalam bahasa 
Belanda dan atau kadang dalam bahasa Melayu. Beriringan dengan semakin 
meningkatnya gerakan kebangsaan dalam organisasi-organisasi modern sekitar 
awal XX, dan dorongan untuk memakai bahasa Melayu, baik dalam acara resmi 
organisasi, Syarikat Priyayi dan SDI maupun dalam perbincangan sehari-hari. 
Perihal seperti ini dapat dilihat di sepanjang rangkaian peristiwa dalam novel Jejak 
Langkah. Beberapa peristiwa di antaranya dapat dilihat pada kutipan teks Jejak 
Langkah saat Minke ( si aku) berinteraksi dengan tokoh-tokoh cerita seperti 
berikut.  
(1) “Siapa orang ini? Tanya tuan guru dalam Melayu pada tuan  rumah. 
Dan tuan rumah tak berani menjawab, aku juga yang  menjawab 
dalam Belanda (Jejak Langkah :287). 
(2) Tentu tuan Jawa dan kami mengharapkan keanggotaan tuan.  Tetapi, 
aku lebih suka menggunakan Melayu atau Belanda (Jejak  Langkah :295). 
(3) “Maaf  mungkin aku salah, katanya dalam Belanda. Tuan dulu  pernah 
di sekolah dokter? Betul tuan jawabku dalam Belanda  pula. 
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Mimikri terhadap Teknologi dan Peralatan Hidup 
Mimikri Pribumi terhadap teknologi dan peralatan atau perlengkapan hidup 
gaya Eropa (Belanda) dalam novel Jejak Langkah meliputi mimikri pakaian, alat 
transportasi. Mimikri semacam ini dalam novel Jejak Langkah dilakukan oleh 
Minke. Pada novel, Minke digambarkan selalu berpakaian Eropa, bahkan serba 
Eropa, mulai dari topi vilt, baju, celana sampai sepatu. Mimikri pada pakaian 
Eropa ini selalu Minke lakukan bila berada di luar rumah. Mimikri ini dilakukan 
agar ia terhindar dari hinaan sebagian golongan Eropa dan Indoeropa yang 
sentiment pada kemajuan golongan Pribumi, sekaligus untuk adaptasi dalam 
dunia pergaulan modern. Representasi teks yang menunjukkan mimikri pakaian 
Eropa ini tampak pada kutipan data berikut. 
 
(4) “Di tengah-tengah semua ini aku masih tetap bagian dari golongan luar 
biasa: kakiku bersepatu, sebagian terbesar orang bercakar ayam! Kepalaku 
bertopi vilt, sebagian terbesar bercaping atau berdestar. Pakaianku serba 
Eropa, orang lain bercelana komprang, bertelanjang dada atau berpiyama 
(Jejak Langkah:6). 
 
Selain mimikri pada pakaian Eropa, Minke juga melakukan mimikri pada 
alat transportasi yang biasanya digunakan oleh golongan Eropa. Tatkala 
berangkat ke Yogyakarta bulan Desember 1908 untuk menghadiri kongres Boedi 
Oetomo II, Minke naik kereta api, alat transportasi yang pada zamannya hanya 
dipergunakan oleh golongan dan pembesar Eropa serta Pribumi. 
Ketika di kota Bandung, Minke naik trem dengan memilih kelas putih, 
artinya kelas yang hanya diperuntukkan bagi golongan kulit putih atau Eropa, 
bahkan memilih kelas satu, kelas para pembesar Eropa. Realitas fiksi ini dapat 
dijumpai pada novel Jejak Langkah seperti pada kutipan data berikut. 
 
(5) “Barangkali juga sudah sepakat menonton tampangku, dan dengan 
bahasanya semakin bersorak:itu dia si Minke, yang merasa dari manusia 
modern! Ya, itu dia yang duduk sendiri di pojokan. Itu yang kumisnya 
mulai tumbuh, tapi dagunya tandus merana! Ya itu dia Pribumi yang lebih 
suka berpakaian Eropa, berlagak seperti sinyo-siny. Naik trem pun 
memilih kelas putih. Kelas satu! (Jejak Langkah: 2 ) 
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Mimikri terhadap Sistem Mata Pencaharian 
Setelah masuknya bangsa Eropa terutama Belanda di Hindia Belanda 
penduduk Pribumi mulai mengenal jenis mata pencaharian hidup yang namanya 
usaha partikelir atau usaha swasta yang diperkenalkan atau dilakukan oleh 
usahawan atau investor dari Eropa terutama Nederland. Pengalaman bekerja di 
bidang jurnalistik dan menulis di beberapa surat kabar Hindia Belanda termasuk 
surat kabar S.N.v/d.D yang berbahasa Belanda di satu pihak. Di pihak lain politik 
pintu terbuka (opendeur-politiek), memberi kesempatan kepada pihak swasta untuk 
membangun usaha-usaha baru, dan golongan Pribumi belum pernah memiliki 
surat kabar yang berbahasa Melayu, mendorong Minke mendirikan media massa 
atau Koran Harian “Medan”. Bekerja di sektor swasta di bidang penerbitan Surat 
Kabar Harian semacam “Medan” merupakan representasi mimikri mata 
pencaharian Eropa oleh Pribumi Minke. 
Surat Kabar Harian “Medan” lahir di Bandung dengan nama pemilik usaha 
adalah Minke. Didirikan atas bantuan modal dari Nyai Ontosoroh sebesar 3.000 
Gulden dengan tujuan/misi menjadi koran pemimpin rakyat Pribumi, menjadi 
sarana advokasi bagi Pribumi dengan Redaktur Kepalanya juga Minke. 
 
(6) Hans alias Hadji Moeloek tidak menanggapi dan meneruskan: “Begitu, 
Tuan Redaktur Kepala, sudah lama aku berpikir dan berpikir, 
menimbang dan menimbang kembali…(Jejak Langkah:328). 
 
 
Mimikri terhadap Kesenian 
Kesenian asal Eropa yang dibawa ke Hindia Belanda membawa pengaruh 
pada selera seni golongan Pribumi terpelajar, termasuk Minke. Minke 
menyenangi musik-musik Eropa. Selera seni music Eropa Minke tampak jelas 
dalam novel Jejak Langkah seperti pada kutipan data berikut. 
 
(7) “Di sampingku sebuah meja kecil. Sandiman sedang memutar phonograph, 
memainkan lagu-lagu dari opera Rigoleto Vedi. Sejak tiga bulan yang lau ku 
sediakan waktu untuk membiasakan diri mendengarkan musik Eropa, 
meniru kebiasaan mama dan anaknya (Jejak Langkah :232). 
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Mimikri terhadap Sistem Pengetahuan ( Cara Berpikir) 
Pada novel ini manusia tradisional direpresentasikan oleh tokoh ibu Minke 
sedang manusia modern direprrsentasikan oleh tokoh Minke. Seperti pada dua 
novel sebelumnya, yaitu novel Anak Semua Bangsa dan novel Bumi Manusia, pada 
novel Jejak Langkah pun, citra manusia tradisional direpresentasikan oleh ibu 
Minke ditunjukkan oleh pikiran, sikap, dan perilakunya yang lebih banyak 
berorientasi ke masa silam daripada ke masa akan datang. Sebagai wanita priyayi 
Jawa yang berkeyakinan Kejawen (kejawaan), ibu Minke memegang teguh tradisi 
menghormati para leluhurnya. Berikut realitas fiksi novel Jejak Langkah yang dapat 
dijadikan dasar bagi interpretasi di atas. 
 
(8) Aku sembah dia. Pandang keheranan itu belum juga hilang. Matanya 
membelai aku dari kaki sampai puncak destar, menghembuskan nafas 
lega. Kemudian: “Tidak kusangka, Nak.” “Apa yang tak disangka, 
Bunda?” “Dengan suka rela kau sudah jadi Jawa lagi begini?” “Ampuni 
sahaya, Bunda, bukan karena suka rela, karena aturan sekolah, Bunda. 
Putramu sekarang harus bercakar ayam seperti ini. “Dari nada suaramu 
ada kudengar kau semakin tak suka jadi Jawa, Nak.” “Apa memang begitu 
penting jadi Jawa, Bunda? “Belum lagi selesai bicara segera aku jatuhkan 
diri ke lantai melihat Bunda mengucurkan air mata dan pandangnya 
dibuang ke langit melalui jendela. Aku cium kakinya dan menahan 
ampunnya untuk kesekian kali. Beruntung Ibu Badrun tak mengerti 
bahasa Jawa (Jejak Langkah:57) 
(9) “Maafkan aku, Bunda. Aku punya jalan lain dan pilihan lain. Akan kutulis 
surat panjang dalam Jawa pada Bunda. Lisanakan takkan mampu. Kau 
benar, Bunda, kau telah berhadapan dengan putamu yang sudah tak kau 
kenal lagi kecuali hanya namanya…( Jejak Langkah:67) 
 
Kutipan data (34) menjelaskan betapa senangnya hati ibu Minke melihat 
Minke berbusana Jawa. Minke dikira ibunya sudah kembali menjadi Jawa setelah 
puluhan tahun meninggalnya. Kembali menjadi Jawa, artinya Minke kembali 
memegang teguh tradisi dan menghormati para leluhurnya, kembali hierarkis dan 
feodalis seperti yang dipraktikan ayahandanya Minke, Bupati B, kembali 
mendapatkan kemuliaan, karena disembah-sembah oleh Pribumi yang kastanya 
berada di bawahnya. Namun, ibu Minke sangat kecewa setelah tahu, putranya 
berusaha Jawa bukan karena suka rela, melainkan karena aturan sekolah 
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S.T.O.V.I.A. Data (34) juga menunjukkan bahwa ibu Minke masih bertahan pada 
cara berpikir tradisional. 
Sebaliknya, Minke, putranya telah jauh dan lama meninggalkan cara berpikir 
tradisional itu dan berketetapan untuk berpikir, bersikap, dan berperilaku 
modern. Oleh karena itu, ibu Minke sudah merasakan tidak mengenal lagi 
putranya, kecuali namanya. Kutipan data (35) semakin mempertegas bahwa 
Minke telah memiliki jalan dan pilihan yang berseberangan dengan ibunya, yaitu 
jalan modern. Jalan ini sebetulnya, sudah mulai ia tapaki ketika ia bersekolah di 
E.L.S dan HBS seperti diceritakan dalam novel Bumi Manusia dan novel Anak 
Semua Bangsa. Jalan itu  semakin Minke pertegas saat ia mulai memasuki Sekolah 
Dokter untuk Pribumi (S.T.O.V.I.A) di Batavia. Di awal novel Jejak Langkah Minke 
mempertegas bahwa dirinya adalah manusia modern. Ia bebaskan dirinya dari 
semua dekorasi dan pandangan tradisional, relasi adat, darah, dan bumi 
tradisional. Pernyataan tegas Minke ini tampak jelas pada kutipan teks data 
berikut. 
(10) “Aku manusia modern. Telah kubebaskan semua dekorasi dari tubuh, 
dari pandangan. “Dan modern adalah juga kesunyian manusia yatim-
piatu, dikutuk untuk membebaskan diri dari segala ikatan yang tidak 
diperlukan: adat, darah, bahkan juga bumi, kalau perilaku juga sesamanya 
(Jejak Langkah:1-2) 
  
Resistensi Pribumi terhadap Kolonialisme dalam Novel Jejak Langkah 
Dalam novel Jejak Langkah kegiatan politik kolonial Belanda yang menonjol 
adalah politik ethis atau balas budi tetapi setengah hati dan intelegen yang mulai 
ketat. Politik ini oleh pemerintah kolonial Belanda dijadikan sebagai dasar untuk 
menarik simpati dengan golongan intelektual Pribumi yang kompromis dan 
mengontrol aktivitas golongan Pribumi yang anti kolonial dan antifeodal. Ini di 
satu sisi, di sisi lain penguasa yang kolonial membiarkan aktivitas agresif 
golongan Indo yang sentimen ras atas kemajuan golongan Pribumi. Dengan 
demikian ada tiga golongan penduduk Hindia Belanda dalam novel Jejak Langkah 
yang dimainkan dalam skenario politik etis yang setengah hati tersebut. Ketiga 
lapisan atau golongan ini dalam novel Jejak Langkah antara lain direpresentasikan 
oleh tokoh Ter Haar, Gubernur Jenderal, Mirriam de la Croix, Tuan Direktur 
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S.T.O.V.I.A, Adjung Komisaris Polisi Lambert (Eropa), Hans (Hadji Moeloek), 
Douwager, Robert Suurhof, Hendrik (Indoeropa), Ang San Mei, Shinse (Timur 
Asing), Minke, Bupati B (Ayah Minke, Prinses Van Kasiruta (Istri Minke), 
Sandiman, Wardi, Thamrin Mohammad Thabrie, Meester Cornelis, Raden Tomo, 
Panji Darman, dan Samadi (Pribumi). Indikator kebijakan politik apartheid 
pemerintah kolonial Belanda di Hindia Belanda tampak pada diskriminasi di 
bidang kehidupan sosial (pergaulan) dan bidang hukum. Dalam praktiknya, 
diskriminasi tersebut disertai dengan penghinaan, pelanggaran hak asasi, dan 
perampasan hak milik Pribumi serta perbedaan perlakuan di bidang hukum yang 
semuanya bertentangan dengan kemanusiaan, kemerdekaan individu, dan 
keadilan. Dalam novel Jejak Langkah praktik kolonial semacam inilah yang 
menimbulkan respon perlawanan (resistensi) Pribumi seperti dijelaskan pada 
bagian berikut ini. 
Sejalan dengan semakin meningkatnya kuantitas dan kualitas golongan 
intelektual Pribumi modern, meningkat pula kesadaran akan rasa kebangsaan, 
meningkat pula resistensi atau perlawanan terhadap tindakan kolonialis yang 
hierarkis dan menindas. Resistensi dilakukan secara modern lewat organisasi 
modern Syarikat Priyayi dan Syarikat Dagang Islamiyah (SDI) oleh figur resistensi 
Minke dan kawan-kawan sevisi dan semisi seperti Sandiman, Wardi, Hendrik, 
dan Samadi. 
Sebagaimana dalam novel Bumi Manusia dan novel Anak Semua Bangsa 
strategi resistensi dalam novel Jejak Langkah juga dilakukan secara radikal tanpa 
kompromis, baik dengan produksi tekstual maupun tinakan aktual oleh figur 
resistensi Minke. Bedanya, jika dalam dua novel sebelumnya, produksi tekstual 
lebih dominan, dalam novel Jejak Langkah tindak aktual lebih dominan. Hal ini 
disebabkan Minke tidak memiliki waktu untuk menulis laporan investigasi 
tentang tindakan sewenang-wenang penguasa kolonial pada petani Pribumi. 
Minke lebih fokus pada strategi resistensi modern dengan membentuk, 
mengelola, mempropagandakan visi dan misi organisasi syarikat Priyayi dan 
Syarikat Dagang Islamiyah (SDI). 
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Dalam novel Jejak Langkah, resistensi radikal Pribumi terhadap kolonialisme 
dilakukan dengan Tindakan Aktual (TA), yaitu dengan menyerang dan melawan 
langsung pihak kolonial baik dengan lisan maupun perbuatan dan Produksi 
Tekstual (PT), yaitu dengan mendirikan surat kabar Harian “Medan” dan 
memberitakan praktik kolonial yang bertentangan dengan rasa keadilan dan 
kemanusiaan. 
 
Resistensi dengan Tindakan Aktual 
Resistensi dengan TA dilakukan oleh Minke karena kolonial melakukan 
tindak penghinaan, melakukan perbuatan biadab, dan melakukan dikriminasi 
hukum pada Pribumi, dan tidak toleran pada seorang Ibu. 
 
Resistensi Pribumi atas Tindakan Penghinaan  
(39) “ Belum lagi sempat mengambil sikap, seorang berperawakan besar 
mengamati kopor coklat tua dari kaleng cekung dan cembung itu, 
berteriak dalam Belanda Indo : Lihat ini! hanya anak dusun busuk 
berkoper lebih busuk semacam ini. (Jejak Langkah :11). 
(40) “ Tanpa kuduga-duga sepatunya yang berat menantang koporku. 
Rasa-rasanya harga diri dan kebanggaan dan diri-sendiri yang terkena 
tendang (Jejak Langkah : 12). 
Siswa S.T.O.V.I.A. dari golongan Eropa-Indoeropa, merasa dirinya 
superior dan berkedudukan paling tinggi dalam hierarki lapisan sosial 
Hindia Belanda dengan mudah memberi predikat kepada Minke dengan 
anak dusun busuk, sebuah predikat yang menghina, mengecilkan dan 
melecehkan Pribumi hanya karena sentimen ras dan tidak suka melihat 
Pribumi mendapatkan kemajuan. Menyadari dan merasa harga dirinya 
sekaligus harga diri Pribumi telah dihina, dikecilkan, dan dilecehkan, Minke 
bangkit melakukan resistensi atau perlawanan, baik dengan lisan maupun 
dengan perbuatan. Dengan lisannya Minke melakukan resistensi radikal 
dengan menyebut perbuatan siswa STOVIA itu sebagai biadab seperti 
tampak pada kutipan data 41 berikut. 
(41)”Jadi ini macam peradaban golongan terpelajar? Dan mereka mulai 
terdiam. Ini ajaran nenek moyang kalian? tutup mulut. “Jangan bawa 
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nenek moyang! Kalian kira kalian lebih beradap dari nenek moyang 
kalian sendiri? … di depan orang kampung berlagak intelektual. 
Orang kampung pun tak sebiadab ini, aku terus juga bekokok (Jejak 
Langkah : 14). 
 Resistensi radikal dengan perbuatan, dilakukan Minke dengan 
menangkis dan menyerang balik setiap serangan fisik dari lawan atau siswa 
STOVIA yang berkarakter kolonial. Dengan berbekal ilmu bela diri yang 
didapatkannya dari Darsam, pendekar Madura, body guard Nyai Ontosoroh 
sekaligus mantan mertuanya, dan pendekar Banten, Minke melakukan jurus 
bertahan dan menyerang, menghindar dan memukul. Dengan skill 
bertarungnya mata Kaki Minke berhasil menghajar rahang lawan hingga 
terhuyung dan dua buah gigi lawan berhasil dirontokkan. Peristiwa di atas 
tampak jelas terlihat dari kutipan teks data (40) berikut ini. 
(42) “ Satu-satunya pemuda berpakaian Eropa itu mendekat lagi 
hendak menarik tanganku sudah keterlaluan rasa-rasanya ada 
kudengar aba-aba untuk bertindak. Aku menukik, kaki cepat 
melayang ke atas. Mata kaki terasa menghajar rahangnya. Orang itu 
terhuyung ke lantai. Dua buah giginya dan darah ikut serta. Sorak-
sorai semakin meriah. Adam mengamuk tiba-tiba aku memilih 
berkelahi daripada malu. Kubebasan kedua belah tanganku dan mulai 
menyerang (Jejak Langkah : 13). 
 
Resistensi Pribumi atas Tindakan Biadab 
Resistensi radikal Pribumi yang direpresentasikan oleh Minke terhadap 
Eropa, Barat, atau penjajah yang direpresentasikan oleh siswa-siswa 
STOVIA, muncul sebagai reaksi atas aksi biadab siswa-siswa STOVIA 
kepada Minke. Minke dicaci sebagai anak dusun busuk dipermalukan di 
tengah orang banyak, dan dikeroyok. Merasakan harga diri dan 
kemanusiannya dilecehkan, Minke bangkit, meradang melawan dan 
menyerang dengan tindakan aktual secara verbal. Resistensi radikal Minke 
tersebut terlihat jelas pada kutipan data (41). Minke menyebut perlakuan 
terhadap dirinya sebagai perbuatan biadab atau tidak beradab. Padahal 
Eropa memandang dirinya sebagai ras yang berperadaban tinggi. Fakta ini 
sekaligus menunjukan untuk kesekian kalinya Pramoedya melakukan 
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pembalikan (dekontruksi) atas pandangan inferior Eropa Barat, atau penjajah 
terhadap Pribumi, Timur atau terjajah. 
 
Resistensi Pribumi atas Tindakan Diskriminasi 
Minke sebagai figus resistensi, melakukan perlawanan dengan caranya 
sebagai seorang jurnalis independen. Ia mendapatkan laporan dan 
melakukan investigasi ke tempat kejadian perkara (TKP) dan ia melakukan 
advokasi terhadap kaum Pribumi lewat penerbitan liputan berita “ Kasus 
pemberontakan petani Pribumi” secara detail dalam koran harian “Medan” 
miliknya. Anehnya pemberitaan keadaan yang sebenarnya atau 
penyampaian kebenaran dipandang oleh penguasa Eropa kolonialis sebagai 
perbuatan yang melawan hukum. Maka Minke pun ditangkap dan dibawa 
ke kantor polisi. Dalam investigasi, Minke melakukan resistensi radikal 
secara verbal seperti tampak pada kutipan teks data berikut. 
(44) “Memang tuan Minke nampaknya belum memahami hukum 
rupanya. Sebenarnya tuan bisa mendapat kesulitan karna itu. 
Semestinya tuan melaporkan sebelum peristiwa itu terjadi sehingga 
yang berwajib bisa mengambil tindakan pencegahan. Aku tidak 
bicara tentang pemberontakan itu sebagai hal yang berdiri sendiri 
kataku lantang mengatasi kekecilan hati sendiri. persoalannya adalah 
apakah kerja bebas itu berarti juga bebasa mengucil dan mengusir 
petani dari tanah garapannya sendiri? … maaf yang terhormat, aku 
tak punya urusan dengan polisi memang tidak melapor pada polisi. 
Hanya aku buat laporan untuk semua orang sebelum pemberontakan 
meletus jawabku… tetapi Koran menolak menerbitkannya, bahkan 
redakturnya memarahi… lagi pula kataku lagi sepanjang ku 
ketahui… polisi tidak pernah melakukan pengutusan terhadap 
pengucilan dan pengausiran yang dilakukan oleh pabrik gula. (42-
43). 
 
Resistensi Pribumi atas Tindakan Tidak Toleran pada Seorang Ibu 
Dalam novel Jejak Langkah, demi menghormati dan memuliakan 
ibundanya, seorang Minke  berani melanggar aturan tata tertib di STOVIA 
.Minke tidak menginap di asrama STOVIA selama ibundanya berada di 
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Betawi. Ia tidur di rumah ibu Badrun, tempat Ibundanya menginap. Semua 
iu ia lakukan karena ia begitu menghormati dan memuliakan ibundanya. 
Karena melanggar peraturan sekolah, Minke mendapat teguran secara 
verbal dari direktur STOVIA  seorang direktur dari ras Eropa. Minke 
dituding sebagai seorang yang kurang budi pekerti. Tidak terima dengan 
tudingan itu, Minke melakukan perlawanan atau resistensi radikal dengan 
verbal pula karena direktur STOVIA tidak toleran dengan ibundanya. 
Menurut Minke, aturan memuliakan seorang ibu tidak menjadi batal hanya 
karena adanya Sekolah Dokter (STOVIA). Resistensi Minke tampak jelas 
seperti pada kutipan data teks berikut. 
(45) “kan Tuan sendiri yang menyetujui perjanjian dengan sekolah untuk 
patuh pada tata tertib? Betul, tuan direktur. Biar begitu aturan untuk 
memuliakan seorang ibu tidak menjadi batal karena adanya sekolah 
dokter ini.” “ Tuan sudah menjadi kepala besar setelah bertemu 
dengan pembesar”, katanya Jengkel. Ingat tingkah laku semua siswa 
jadi jaminan dinasnya di kemudian hari”. Aku telah dipaksa untuk 
memilih antara aturan sini dengan aturan untuk menghormati 
seorang ibu. Aku telah memilih yang kedua. Apabila itu dianggap 
sebagai besar kepala dan tidak kenal aturan terimakasih banyak. itu 
berarti tidak ada sesuatu yang mulia yang dapatku pelajari dari 
sekolah ini. Tuan direktur terdiam merenung dengan mata nanar 
meratap”. Tuan yang memutuskan”, kataku kemudian. Sayang sekali 
otak Tuan begitu baik kalau tidak… (60-61).  
    Analisis relasi sosial antara penjajah, Barat atau Eropa dan terjajah, 
Timur atau Pribumi seperti terlihat pada sepanjang bab ini dapat 
dirangkum dalam bentuk bagan. Bagan yang dimaksud dapat dilihat 
pada lembar berikut. 
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MIMIKRI DAN RESISTENSI PRIBUMI TERHADAP KOLONIALISME DALAM 
NOVEL JEJAK LANGKAH 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Masalah penelitian sebagaimana tersebut dalam rumusan penelitian telah 
terjawab dalam bab hasil penelitian dan pembahasan. Dari hasil penelitian dan 
pembahasan dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut. Relasi Pribumi 
terhadap kolonialisme dalam novel Jejak Langkah dapat dipahami dari proses 
terbentuknya resistensi, sedangkan proses terjadinya resistensi dapat dilihat pada 
figur resistensi. Figur resistensi atau mimic man atau atau colonial subject dalam 
novel Jejak Langkah adalah Minke, ia adalah Pribumi yang mengakui otoritas 
pengetahuan Barat dan ia pula yang berusaha mengacaukannya. Minke menyerap 
pengetahuan Barat (Eropa) sekaligus memahami, menyelami nilai-nilai dan 
penderitaan Pribumi seperti penderitaan Jamiloen.  
Minke adalah mimic man yang proses resistensinya melalui cara mimikri : 
bahasa, teknologi dan perlengkapan hidup, sistem mata pencaharian, kesenian 
dan sistem ilmu pengetahuan. Mimikri dilakukan oleh Minke agar ia (Pribumi) 
menjadi setara kualitas dan kedudukannya dengan lapisan sosial Hindia Belanda 
lainnya, terutama dengan Eropa. Setelah mencapai kesetaraan itu Minke 
melakukan resistensi radikal atau perlawanan, baik dengan tindakan aktual 
maupun dengan produksi tekstual. 
Resistensi radikal dengan tindakan aktual dilakukan Minke dengan 
menyerang dan melawan langsung pihak kolonial baik dengan lisan maupun 
dengan perbuatan, sedang resistensi radikal dengan produksi tekstual dilakukan 
oleh Minke dengan mendirikan surat kabar harian “Medan” dan memberitakan 
praktik koloial yang bertentangan dengan rasa keadilan dan kemanusiaan. 
 
Saran 
Pertama, kepada pemerhati dan peneliti sastra disarankan untuk meneliti 
novel Jejak Langkah dengan objek kajian dan presepsi lain, mengingat muatan 
novel ini sarat dengan berbagai dimensi. Kedua, kepada Guru Bahasa Indonesia 
disarankan memakai hasil penelitian ini sebagai materi bahan ajar tentang unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. 
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